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Abstrak

Hiu paus merupakan salah satu spesies ikan yaagcten punah di dunia. Kemunculan
hiu paus di Taman Nasional Teluk Cenderawasih (TNy&hg berlangsung sepanjang tahun
menjadikan TNTC sebagai kawasan ekowisata lautligakakawasan konservasi bagi hiu paus.
Hasil pemantauan WWF Indonesia dari tahun 2011 aarspkarang menunjukkan dugaan
kemunculan hiu paus terkait dengan kehadiran ikam Ipasil tangkapan bagan khususnya di
perairan Kwatisore. Penelitian meliputi faktor asegrafi seperti hasil tangkapan ikan puri,
klorofil-a dan suhu permukaan laut (SPL) dari céiaéelit aqua modis level 2 dengan resolusi 1 km
pada tahun 2013-2016, dan nutrien (nitrat dan fpsfahapan pengolahan data terdiri dari analisa
sampel air untuk klorofil-a dan nutrien di laboraie, serta pengolahan data citra secara
klimatologi dan musiman. Hasil penelitian menunjkkkemunculan hiu paus tidak berkaitan
dengan hasil tangkapan ikan puri dengan nilai ksiedebesar 0,09. Kemunculan hiu paus lebih
memiliki tren fluktuasi yang sama dengan konsentkbsofil-a dan SPL di Perairan Kwatisore
dengan korelasi berturut-turut sebesar 0,548 d&8A30,Kemunculan hiu paus dan konsentrasi
klorofil-a mengalami peningkatan pada bulan Desendasm Maret, dengan kisaran konsentrasi
klorofil-a sebesar 0,38-0,48 mgimengan SPL diatas 30,5 °C.

Kata kunci: Hiu Paus, lkan Puri, Klorofil-a, Suhu Permukaant, &qua Modis.

Abstract

Whale sharks are one of the most endangered spedies world. Occurrences of whale
sharks in Cenderawasih Bay National Park (TNTC)t thmoughout the year, make TNTC as
marine ecotourism area and conservation area foalwtsharks. The monitoring results of WWF
Indonesia from 2011 indicate that the appearancthefwhale shark is related to the presence of
the anchovy catches in Kwatisore. This researcludes on oceanographic factors such as
anchovy catches, chlorophyll-a, sea surface of tratpre (SST from satellite images Aqua
Modis level 2 with a resolution of 1 km at 2013-20&nd nutrients (nitrate and phosphate).
Stages of data processing consists of analysisatérvgamples for chlorophyll-a and nutrients in
the laboratory, data processing of images in cliohagy and seasonal. The result of this research
show that the appearance of whale shark is notteeldo the anchovy catches with correlation
about 0,09. The appearance of whale shark have damieatins trend with Chlorophyll-a and
SST in Kwatisore with correlation about 0,548 an843. The appearance of whale shark and
Chlorophyll-a increase at December and March, withge concentration about 0,38-0,48 mg/m
and SST above 30,5 °C.
Keywords:Whale Shark, Anchovy, Chlorophyll-a, Sea Surfamaperature, Aqua Modis.

1. Pendahuluan

Taman Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC) merupd&aran nasional laut terluas di
Indonesia tepatnya di Kabupaten Nabire ProvinsiuBa(80,98%) dan di Kabupaten Teluk
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Wondama Provinsi Papua Barat (69,02%). Salah sstndkaragaman yang dimiliki TNTC ada
kehadiran spesies unik dari keluarga haitu ikan hiu paus yang merupakan ikan terbesi
dunia. Hiu paus suka dengan makanan berukuran keedikipun tubuhnya berukuran besar. J
plankton yang menjadi makanan ikan hiu paus saimga adalah copepoda, cacing pzarrow

worm, larva kepiting, moluska, krustasea, telur karatay) telur ikan (Tania, 2015). Pada tal
2000, ikan hiu paus masuk dalam daftar merah uspasies terancam punah olnternational

Union for Conservation of Natu (IUCN). Jumlah populasinya mengalapgnurunan sebanyi
20-50% dalam kurun waktu 10 tahun atau tiga genefdsinian, 2005). Pada tahun 2002, il
hiu paus mulai dimasukkan ke dalaAppendix Il Convention on International Trade

Endangered Species of Wild Fauna and F (CITES), yang artiya perdagangan internasiol
untuk komoditas ini harus melalui aturan yang menja pemanfaatannya dan tidak al
mengancam kelestariannya di alam (Tania, 2015).Kenian ikan hiu pausRhincodon typu) di

Teluk Cenderawasih terutama di Kabupaten Nabiuncul hampir sepanjang tahun dan pa
banyak muncul di Kwatisore.Hasil monitoring WWF Indonesia menyebutkan bal
meningkatnya frekuensi kemunculan hiu paus di pamakwatisore diikuti dengan rata rata hi
tangkapan ikan puri. lkan ini termasuk h satu ikan yang melimpah di daerah Kwatis

dengan presentasi sebesar 26% pada tahun 20142¢E¥ pada tahun 2015. Nelayan ba
menggunakan hasil tangkapan puri untuk memanciag laig paus naik ke permukaan, sehin
adanya dugaan masyarakat Kwore bahwa ikan puri adalah salah satu pakan utaara hiu

paus (Tania, 2019)istribusi dan kelimpahan sumber daya hayati diisparairan tidak terlep:
dari kondisi dan variasi parame-parameter oseanografi, sehingga sangat diperlukiak tujuan
pengelolaan sumber daya perairan secara berkelanjHtanini menunjukan bahwa perubat
parameter oseanografi akan berpengaruh terhadagrddsan ikan dan pembentukan da
penangkapan yang potensial. Parameter lingkungag gapat menjadi fokus pertan dalam
penelitian ini adah hasil tangkapan ikan puri, konsent klorofil-a dan SPL karena ked

parameter ini sangat berperan dalam keberadaarndilaratu perairan (Gaol, 20C Penelitian ini
bertujuan untuk mngetahui faktor oseanografi berupdaran konsenaisi klorofil-a, SPL dan
nutrienterhadap kemunculan ikan hiu paus di perairan Kseet, kabupaten Nabi Pengambilan
sampel dilakukan pada Agustus 2016 di 10 stasiung yaenjadi pusat kemunculan hiu pau:
perairan Kwatisore
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
2. Materi dan M etode
Materi Pendlitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini terdiari data utama dan data pendukt
Data utama yang digunakan adalah cKlorofil-a,SPL dan Nutrien Data SPL dan Klorota
didapat dari citrasatelit Aqua MODIS Moderate Resolution Imaging Spectroradiom) level 2
resolusi 1 kmData utama tersebut adaleata time series selama periode 4tahun dari tahLg-
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2016. Data pendukung yang digunakan adalah kleaofihutrien untuk nitrat dan fosfatyang
didapat dari hasisamplingpada 10 stasiun di lapangan yang selanjutnya tdiolanggunakan
analisa laboratorium.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. MehuSugiyono (2009) metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang mengganaldata berupa angka-angka dari
pengumpulan data dan hasilnya berupa gambar, tgdadik, atau tampilan lainnya serta bersifat
sistematis. Data SPL, data klorofil-a, dan dataiemtyang telah diolah menghasilkan data berupa
angka-angka, grafik, serta pola sebaran spasialtelaporal yang befungsi untuk mengetahui
hubungan antar variabel yang diteliti di perairamatisore sehingga didapatkan kesimpulan dari
hasil yang telah dianalisa.
M etode Pengumpulan Data

Data SPL dan klorofil-a dalam penelitian ini menggkan data citra satelit aqua MODIS
(Moderate Resolution Imaging Spectroradiometaarian (laily) level 2 dengan resolusi citra 1
km berupa formalNET Common Data FileNetCdF) selama perode 4 tahun dari tanggal lafanu
2013 sampai 31 Desember 2016 yang diunduhvezssitehttps://oceancolor.gsfc.nasa.gov/cgi/l3.
Data variabel fisik seperti data klorofil-a danndangan nutrien di 10 stasiun ditentukan dengan
mempertimbangkan hasil sebaran klorofil-a dari acithqua MODIS dan data koordinat
kemunculan hiu paus terbanyak selama tiga tahakiter
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Klorofil-a dan SPL

Data citra aqua MODIS SPL dan klorofil-a hariarsédut dilakukan komposit bulanan
(monthly atau disebut juga penggabungan data menjadi &ulmenggunakasoftware SeaDAS
7.2 yang tujuannya untuk melihat fenomena varigsiliklorofil-a dan SPL secara temporal di
perairan Kwatisore. Komposit bulanan merupakan-nat® harian pada setiap bulannya selama 4
tahun dari Januari 2013 sampai Desember 2016.a8ed@dbkukan komposit bulanan, selanjutnya
data tersebut dijadikan komposit klimatologi bulangmonthly climatology untuk melihat
fenomena variabilitas SPL dan klorofil-a secaramkliologi di perairan Kwatisore. Komposit
klimatologi bulanan merupakan rata-rata tiap budalama 4 tahun dari tahun 2013 sampai 2016.
Data citra tersebut juga diolah dan ditampilkaradabentuk peta sebaran klimatologi bulanan
untuk mengetahui variabilitas klorofil-a dan SPlca@ spasial di perairan Kwatisore dengan
menggunakasoftwareArcGIS 10.2.
Klorofil-a dan Nutrien In-situ

Pengukuran klorofil-a dan nutrien insitu menggumakaetode APHA America Public
Health Association Hasil larutan nitrat dan fosfat dianalisis memgakan UV-Vis
spektrofotometer di laboratorium oseanografi kidEngan panjang gelombang 885 nm untuk
fosfat dan 543 nm untuk nitrat dan dicari nilai éasi (r). Hasil analisa konsentrasi klorofil-a
diperoleh dengan menggunakan rumus :

Klorofil-a (Ca) = 11,85.(564'E750) - 1,54.(E4TE750) - 0,08.(530E750)(1)
Mg Klorofil/m3 = ££2 - _tx1oml _mg )
Vxd 3000mlx1 m3

Keterangan :
E = Nilaiabsorbansi
C = Ca, KonsentrasiKlorofil-a
v = Jumlahaseton yang digunakan (ml)
V = Jumlahsampel yang digunakan (ml)
d = lebar kuvet (cm)

4. Hasil dan Pembahasan
Pengar uh Faktor Oseanogr afi terhadap Kemunculan Hiu Paus di Perairan Kwatisore
Berdasarkan hasil pengolahan data kemunculan his dangan data hasil tangkapan
ikan puri di Perairan Kwatisore pada tahun 20136204ng telah doverlay menjadi satu peta
sebaran pad@ambar 2 terlihat bahwa kemunculan hiu paus dan hasil tapgk puri berpusat di
sekitar Tanjung Paus. Daerah pada kotak hitamketseenjadi daerah yang dianalSambar 3
menunjukkan tidak adanya tren fluktuasi yang samara kemunculan hiu paus dengan hasil
tangkapan ikan puri. Berdasarkan nilai korelasigntara kemunculan hiu paus dengan hasil



JURNAL OSEANOGRAFI Volume 6, Nomor 4, Tahun 201 Halamar 567

tangkapan puri pad&abel 1 menunjukan nilai sebesar 0,098ng berarti termasuk kdalam
klasifikasi korelasi sangat renc.
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Gambar 2. Sebaran tangkapan puri dan kemunculan hiu paus-2016 dimana kemunculan t
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Gambar 3. Hasil tangkapan puri dan kemunculan hiu paus sd¢earpora

Hal ini menunjukan keterkaitan yang sangat rendatara kedua variabel terseb
Menurut Marliana (2016) terdapat kemungkinan bakkaa puri menjadi salah satu pakan ute
hiu paus di kawasalNTC. Namun, terdapat kemungkinan pula bahwa kemidanchiu paus c
lokasi dimana melimpahnya tangkapan ikan puri dibkhn kedua spesies tersebut mempt
preferensi jenis makanan yang sejenis. Penelig&imya yang dilakukan oleh Dinisia (20:
tentang biomassa ikan puri di Kwatisore menyebutkandinga biomassa ikan puri disebab}
oleh kelimpahan produsen primer dalam hal ini faogton yang merupakan makar
zooplankton yang juga melimpah. Dengan demikianl Haegkapan puri pada bagan didt
sangat dipengaruhi oleh faktor kesuburan perakatimpahan ikan puri sangat tergantung p
jumlah makanan yang melimp

Pada Gambar 4 menunjukkan data frekuensi kemunculan hiu paus Idarofil-a
menunjukan kemunculan tertinggi berada dalam kis&cnsentrasi klorofila 0,38-0,48 mg/m
dengan frekuensi berkisar antara-0,8, dengan korelagiearsonsebesar 0,53(Tabel 1). Pada
data tempodayang ditunjukan dalanGambar 5 terlihat puncak kemunculan hiu paus ser
terjadi pada bulan Desember cMaret, yang diikuti juga dengan tingginya klor-a pada bulan
tersebut selama kurun waktu 4 tahun (--2016).
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Klorofil-a
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Gambar 4.Peta sebaran klorc-a, kemunculan hiu paus dan hasil tangkapan plretiirar
Kwatisore.
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Gambar 5.Kemunculan hiu paus dan kentrasi klorofila secara tempor

Hal tersebut menunjukan adanya hubungan yang bégkaakemunculan hiu paus deng
konsentrasi klorofia di perairan Kwatisore. Menurut penelitian yangldikan Noviyanti (2015
di pesisir Probolinggo, Jawa Timur kenculan hiu paus ke permukaan biasanya bersa
dengan adanya gerombolan ikan kecil di permukaarKaberadaan ike-ikan kecil dipermukaa
mengindikasikan konsentrasi plankton yang juga petan makanannya tersedia cul
melimpah dan selanjutnya eneyang dihasilkan akan dimanfaatkan oleh organisimgidrievel
diatasnya dalam hal ini contohnya adalah ikan fenelitian yang dilakukan oleh Nelson ¢
Eckert (2006) menyebutkan bahwa pakan hiu paus alidd terdiri dari ~85% Copepoda.
Australia, mkan hiu paus terdiri atas udang kriPseudeuphausia latifro), Copepoda, dan
gerombolan ikan kecil (Taylor, 2007). Di Tanzankamposisinya lebih dari 50 persen ber
spesies udang sergestLucifer hanseni (Rohner et al., 2015). Menurut Folt daurns (1999)
Copepoda termasuk penyusun utama berbagai jenm@arddon di pesisir maupun laut lepas
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keberadaan Copepoda sangat berhubungan dengansekiidan makanan (fitoplankto
Berdasarkan referensi diatas dapat dikatakan baketerkaitan kemtculan hiu paus da
konsentrasi klorofila dalam riset ini menunjukkan terjadinya prosedaiamakanan di peraire
Kwatisore yang berjalan normal dengan tropic lepefantara diduga berupa udang k
Copepoda dan atau udang serge
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Gambar 6.Peta sbaran SPLkemunculan hiu paus dan hasil tangkapan puriedairan

Kwatisore.

Gambar 6 menunjukan frekuensi kemunculan hiu paus secaraaldilogi tertinggi d
kisaran SPL 30,81,3 °C. Hasil korelasi pearson antara kemunculanplaus dengan SF
menunjukan nilai sebas0,53(Tabel 1). PadaGambar 7 terlihat kenaikan frekuensi kemuncul
hiu paus tidak selalu diiringi dengan meningkatnijai SPL, namun puncak kemunculan hiu p
meningkat pada SPL diatas 30,5 °C. Kisaran tersefmrupakan kisaran dah tropis yang
memang menjadi habitat dari hiu paus. Data menkajuladanya kerterkaitan antara kemunci
hiu paus dan SPL di perairan Kwatisc
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Menurut Stacet al (2008) terdapat banyak hiu paus yang ditemukaadaepada suhu
permukaan laut diatas 29°C. Terutama untuk hiu pgasg muncul sendirian atau tidak
berkelompok yang ditemukan di sekitar laut hind@® ditemukan di perairan dengan suhu
permukaan laut berkisar antara 25°C hingga 35°@Gelfian yang dilakukan oleh Staetyal
(2008) menunjukan bahwa hiu paus masih bisa meatolsuhu hingga 10°C selama hiu paus
melakukan penyelaman dalam dan juga ditemukandus perada di teluk Fundy di pesisir timur
Amerika Utara dengan suhu permukaan laut sebesd. 48ehingga dapat dikatakan bahwa
kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore lebihyainpada bulan Oktober hingga bulan
Desember dikarenakan SPL di perairan Kwatisore etaggsuai dengan habitat hiu paus pada
dasarnya, hal ini juga didukung oleh tingginya lkemgasi klorofil-a pada bulan-bulan tersebut.

Asumsi bahwa ikan puri adalah makanan hiu pauswitisore diduga terjadi karena
adanya perubahan kebiasaan mencari makan padausudp Kwatisore. Menurut pengamatan di
lapangan serta wawancara dengan nelayan bagamldikdtahwa, melemparkan ikan puri hasil
tangkapan bagan ke laut dapat memancing hiu palsskaapermukaan. Keberadaan ikan puri
dipermukaan menjadi tanda bagi hiu paus untuk nientakan, dimana kehadiran ikan-ikan kecil
mengindikasikan tingginya konsentrasi zooplanktadgperairan yang merupakan makanan bagi
ikan puri dan juga hiu paus. Sementara penangkdgam puri terjadi sepanjang tahun di
Kwatisore, sehingga diduga menjadi faktor perubdtebiasaan mencari makan pada hiu paus di
Kwatisore.

Tabel 1.KorelasiBivariate antar variabel klimatologi bulanan di Perairan Kisate (N=12)

N=12 Klorofil-a SPL Hiu Paus Puri
Klorofil-a 1

SPL 0,201 1
Hiu Paus 0,548 0,543 1

Puri 0,227 -0,105 0,090 1

Analisa Kesuburan Perairan di Habitat Kemunculan Hiu Paus

Berdasarkan analisi@ambar 4, tampak klorofil-a di perairan dekat pantai lebitggi
daripada di lepas pantai. Hal ini ditunjukkan demg@saran klorofil-a di perairan dekat pantai
berada di antara 0,5-1 mginKisaran klorofil-a di perairan lepas pantai berafi antara 0,01-0,5
mg/nt. Menurut Rasyid (2009), sebaran klorofil-a lebitygi konsentrasinya pada perairan pantai
dan pesisir, serta rendah di perairan lepas pahtagginya sebaran konsentrasi klorofil-a di
perairan pantai dan pesisir disebabkan karena adsulai nutrien dalam jumlah besar melalui
run-off dari daratan, sedangkan rendahnya konssrittarofil-a di perairan lepas pantai karena
tidak adanya suplai nutrien dari daratan secagslang.

Tabel 2 menunjukkan hasil data dari 10 stasiun, 4 titikaba di dekat pantai yaitu titik 1,
3, 5 dan 8, sedangkan 6 titik lainnya lebih ke dalt lepas yaitu titik 2, 4, 6, 7, 9 dan 10.
Konsentrasi fosfat di 4 titik tersebut berada p&daaran 0,0043-0,0065 ppm dimana kisaran
tersebut lebih tinggi dibanding 6 titik yang beratidaut lepas dengan kisaran 0,0032-0,0043 ppm.
Konsentrasi nitrat di 4 titik tersebut berada p&éaran 0,0018-0,0035 ppm dimana kisaran
tersebut lebih tinggi dibanding 6 titik yang beratidaut lepas dengan kisaran 0,0011-0,0024 ppm.
Hal tersebut menunjukan bahwa konsentrasi nutrégpengaruhi oleh bawaan nutrien dari
daratan. Konsentrasi klorofil-a dan konsentrasiahidan fosfat(Tabel 3) menunjukan nilai
korelasi (r) masing-masing sebesar 0,402 dan 0,688, korelasi tersebut menunjukan tingkat
korelasi yang sedang hingga kuat.
Tabel 2.Hasil data lapangan di 10 stasiun perairan Kwagisor

Titik Stasiun X y Klorofil-a Fosfat Nitrat
1 134.9328 -3.1987 4.057711 0.006572 0.003584
2 134.9882 | -3.19646 0.335064 0.003348 0.002492
3 134.9723| -3.20727 0.417528 0.004309 0.002744
4 134.9962 | -3.21341 0.865244 0.003255 0.001554
5 134.9737| -3.22265 1.859378 0.006014 0.001946
6 134.9856 | -3.22469 1.212439 0.003441 0.002002
7 134.9922| -3.27972 0.739933 0.004371 0.00154
8 134.9758 -3.2705 2.913667 0.004402 0.001806
9 135.0161| -3.27283 0.680173 0.003038 0.001274
10 135.0258 -3.2129 1.93666 0.003224 0.001176
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Tabel 3. KorelasiBivariate antar stasiun (N=10)

N =10 Klorofil-a Nitrat Fosfat
Klorofil-a 1
Nitrat 0,402 1
Fosfat 0,683 0,644 1

Hal ini menunjukan adanya tren fluktuasi yang sadimana ketika kandungan fosfat
meningkat maka konsentrasi klorofil-a juga menirigk@ingginya nilai korelasi tersebut
menunjukan bahwa fosfat merupakan indikator utarasi #esuburan perairan Kwatisore.
Konsentrasi nutrien yang tinggi didukung dengamnsitas cahaya matahari yang cukup akan
meningkatkan produktifitas primer, yang tampak dadikator peningkatan kadar klorofil-a.
Menurut Rousseaux et al (2012), klorofil-a seringgudakan sebagai ukuran kelimpahan
fitoplankton dan produktivitas primer laut. Nutrieitrat dan fosfat yang berfungsi sebagai bahan
untuk melangsungkan fotosintesis. Suplai nutriglugia berasal dari daratan melalui sungai.

Selain faktor nutrien, maka faktor lain yang kemkingn mengakibatkan tingginya
konsentrasi klorofil-a adalah faktor pencahayaadaPmusim tertentu cahaya matahari di perairan
Kwatisore memiliki intensitas yang cukup tinggi deecerahan perairan yang baik, hal tersebut
dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk memprodukskaran mereka melalui proses fotosintesis.
Cahaya merupakan salah satu faktor yang menentlikatbusi klorofil-a di laut. Di laut lepas,
pada lapisan permukaan tercampur tersedia cukupgyakasahaya matahari untuk proses
fotosintesis. Selain konsentrasi klorofil-a yanggtii pada daerah pantai, maka di perairan lepas
pantai juga ditemukan daerah yang memiliki konsestklorofil-a yang cukup tinggi, walaupun
pada umumnya di daerah tersebut memiliki konsarittaofil-a yang rendah akibat tidak adanya
suplai nutrien yang berasal dari daratan. Tinggikgasentrasi klorofil-a di perairan lepas pantai
akibat tingginya konsentrasi nutrien yang dihasilkaelalui proses fisik massa air, misalnya
proses upwelling (Ridha et al, 2013).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitiaakandapat ditarik kesimpulan bahwa
frekuensi kemunculan hiu paus tidak memiliki koselgang signifikan dengan kelimpahan
tangkapan ikan puri dengan hasil korelasi 0,09. #esulan hiu paus lebih memiliki tren fluktuasi
yang sama dengan konsentrasi klorofil-a dan SPRedairan Kwatisore dengan korelasi berturut-
turut sebesar 0,548 dan 0,543. Kemunculan hiu mhurs konsentrasi klorofil-a mengalami
peningkatan pada bulan Desember dan Maret, dengarak konsentrasi klorofil-a sebesar 0,38-
0,48 mg/m dengan SPL diatas 30,5 °C. Kisaran tersebut mkanpkisaran daerah tropis yang
memang menjadi habitat dari hiu paus.
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